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Dalam menjalankan setiap instruksi, kecepatan sebuah mikrokontroler ditentukan oleh frekuensi clock komponen

kristal yang digunakan. Sinkronisasi antara frekuensi clock pada program dan frekuensi kristal sangatlah penting,
mikrokontroler tidak akan dapat bekerja dengan baik sesuai instruksi apabila frekuensi clock tidak sinkron.
Umumnya mikrokontroler menggunakan eksternal kristal, namun ada banyak juga mikrokontroler yang memiliki
internal kristal. Salah satu contoh adalah mikrokontroler ATMEGAB8535 yang dipakai untuk aplikasi ini.
Mikrokontroler ATMEGA8535 pada setiap DT-AVR Low Cost Micro System telah diseting agar sesuai dengan
program tester, yakni menggunakan kristal eksternal 4Mhz. Apabila mikrokontroler pada DT-AVR Low Cost Micro
System hendak diganti dengan yang baru, maka diperlukan pengaturan fusebits nya untuk bekerja pada frekuensi
kristal eksternal 4Mhz. Hal ini dikarenakan setiap mikrokontroler yang baru telah terprogram secara default
menggunakan kristal internal 1Mhz. Aplikasi kali ini akan menjelaskan seting fusebits untuk pemilihan frekuensi
clock dari eksternal kristal maupun internal kristal menggunakan CodeVisionAVR dan Bascom-AVR.

Modul yang diperlukan dalam aplikasi ini adalah:
- 1 DT-AVR Low Cost Micro System
- 1 DT-HiQ AVR USB ISP / DT-HiQ AVR In System Programming

Adapun blok diagram sistem secara keseluruhan adalah sebagai berikut:

) DTHQARISP | '\ DT-AVR Low Cost
Komputer (DT-HiQ AVR USB ISP) Micro System

Gambar 1
Blok Diagram AN177

Hubungan antara DT-AVR Low Cost Micro System dengan DT-HiQ AVR In System Programming dan DT-HiQ
AVR USB ISP adalah sebagai berikut:

m:'zvgy;&"r‘;%’fé) DT- HIQ AVR ISP | DT- HiQ AVR USB ISP
MOSI (Pin 1) MOSI (Pin 1) MOSI (Pin 1)
VCC (Pin 2) VCC (Pin 2) VTG (Pin 2)
LED (Pin 3) LED (Pin 3) LED (Pin 3)
GND (Pin 4) GND(Pin 4) GND(Pin 4)
RST AVR (Pin 5) RST AVR (Pin 5) Reset (Pin 5)
GND (Pin 6) GND (Pin 6) GND (Pin 6)
SCK (Pin 7) SCK (Pin 7) SCK (Pin 7)
GND (Pin 8) GND (Pin 8) GND (Pin 8)
MISO (Pin 9) MISO (Pin 9) MISO (Pin 9)
GND (Pin 10) GND (Pin 10) GND (Pin 10)
Tabel 1
Hubungan DT-AVR Low Cost Micro System Dengan DT-HiQ AVR In System Programming dan DT-HiQ USB
AVR ISP
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Setelah semua koneksi terhubung dengan benar, bukalah program CodeVisionAVR dan Bascom-AVR. Berikut

akan dijelaskan bagaimana penggunaan dua program tersebut untuk seting fusebits.
1. CodeVisionAVR

Hal pertama yang dilakukan setelah program dibuka adalah melakukan programmer setting. Untuk masuk
programmer setting klik Settings|Programmer pada menu bar CodeVisionAVR. Disini terdapat pilihan untuk
memilih AVRChip Programmer Type atau bisa dikatakan tipe koneksi yang digunakan untuk meng-
hubungkan antara komputer dan DT-AVR Low Cost Micro System. Untuk DT-HIQ AVR In System
Programming tipe yang digunakan adalah Kanda System STK200+/300 karena menggunakan antarmuka
parallel. Sedangkan untuk DT-HIQ AVR USB In System Programming yang menggunakan antarmuka serial,
tipe yang digunakan adalah Atmel STK500/AVRISP. Kemudian klik OK.

| Rrugisime e iings ﬁ | S Sat s @1
AR Chip Programmer Type: AR Chip Programmer Typpe:
Kanda Systems STK200+/300 | [Atmel STKE00/4YRISP ~]
ka terns 5T 1L STK200+/300
Atmel STES00/8WRISP £t K SYRISE
Atmel ARISP Mkl [USE) Atrnel &YRISP MK [SE)
Atrnel AWRProg [A/R310] Atmel AYHProg [4YRI10)
Daontronics DTO08 Dontronics DTO0G
“ogel Elektronik WTECISP Wogel Elektronik YTEC-ISP
Futurlec JRAVR ’ Futurlec JRAVA
MicraT ronics ATCPU/Mega2000 MicroT ronics AT CPU AMeqa2000
| W Ok | X Cancel | | « 0K | X Cancel |

Gambar 2
AVR Chip Programmer Type

Kemudian pilih Tools|chip programmer pada menu bar CodeVisionAVR atau tekan Shift+F4 pada
keyboard untuk menampilkan CodeVisionAVR Chip Programmer. Disini terdapat banyak pilihan untuk jenis
mikrokontroler yang dipakai. Untuk DT-AVR Low Cost Micro System, mikrokontroler yang dipakai adalah
ATMEGA8535. Pilih jenis mikrokontroler yang sesuai pada CodeVisionAVR Chip Programmer.

|8 i iy Brograminer - e systams S0, 6|

Fle Edt Program Read Compars Help
|

Chip [0Tmegagias ~| % Pogamal] (@ Reget chin]
ETmegatl

Chip Chock: [aTregaztts | MHe
ATmegad515L

FLASH i) EEPROM
e A LR 28 T

Checksum (H1eds®y = Checksum: FEODh

Chip Prograrmming Options:

FLASH Lack Bits I~ Progtam Fuss Bifs}
& Mo Protection CKSELD-O
[ CKSEL1=0
" Programming disabled F EE?Et?fE
¢ Programming and Verfication disabled ,’: gﬂﬁjg
I~ EODEN-D
Eoot Lock Bit 0 Boot Lock Bit 1 F BODLEVEL=0
& poi=TEmel | @ gnisptee | [ BOOTRSID
© BO1=0B02=1 © Bl=0B12-1 | | BOOTSZ1-0
= [~ EESAVED
C BO-NBIN | O BUNB20 | CROFT-0
© BM-1BOZD | C B1I-1BIZ0 ,': et e

¥ Check Signatwe W Check Erasure |~ Preserve EEPROM ¥ Veity

Gambar 3
CodeVisionAVR Chip Programmer

Masih di CodeVisionAVR Chip Programmer, langkah selanjutnya adalah melakukan checking apakah
mikrokontroler berhasil diakses atau tidak. Pada menu bar CodeVisionAVR Chip Programmer, klik Read|
Chip Signature. Jika pembacaan mikrokontroler berhasil maka akan muncul informasi seperti gambar 4.

l |ifuriai X]

Chip Signature! Byte(=1Eh Byte1=93h ByteZ=08h.
1 Chip; ATmegaB535 ar ATmegabSasL,

Gambar 4
Pembacaan Mikrokontroler
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« Setelah pembacaan mikrokontroler berhasil, langkah selanjutnya adalah pembacaan fusebits. Untuk
menampilkan fusebit klik Read|Fuse Bit(s) pada menu bar CodeVisionAVR Chip Programmer. Klik Yes
untuk menyalinkan konfigurasi ke dalam menu pengaturan fusebits. Pilih NO untuk keluar dan tidak
menyalinkan konfigurasi ke dalam menu pengaturan fusebits.

\F Jufoasisiug m

2y FuseBits:
‘!’) CRSELO=1
CKSELL=1

EODLEVEL=1
BOOTRST=1
BOOTSZ0=1
BOOTSZL=1
EESAVE=1
CKOPT=1

JTAGEN=1 #
OCDER=1.

Copy the read values ta
the Fuse Bits settings?

Gambar 5
Pembacaan Fusebits

» Ada beberapa parameter yang perlu diperhatikan dalam pengaturan fusebits, diantaranya adalah CKSEL,
SUT, BODEN, BODLEVEL, BOOTRST, BOOTSZ0, BOOTSZ1, EESAVE, CKOPT, JTAGEN dan OCDEN.
Namun pengaturan fusebits untuk pemilihan jenis kristal eksternal atau kristal internal, hanya satu parameter
yang dipakai, yaitu: CKSEL. Pengaturan nilai fusebits pada setiap mikrokontroler berbeda, nilai tersebut
sesuai dengan datasheet masing-masing mikrokontroler. Untuk ATMEGA8535 nilai setiap bit pada CKSEL
untuk pemilihan kristal dapat dilihat pada tabel 2.

Device Clocking Option CKSEL3..0
External Crystal/Ceramic Resonator 1111 -1010
External Low-frequency Crystal 1001
External RC Oscillator 1000 - 0101
Calibrated Internal RC Oscillator 0100 - 0001
External Clock Q0000

Note: 1. For all fuses “1” means unprogrammed while “0” means programmed.

Tabel 2
Device Clocking Options

CKSEL memiliki empat bit data dalam bilangan biner, diantaranya: CKSEL3, CKSEL2, CKSEL1, CKSELO.
Nilai “1” pada fusebit menunjukkan bahwa fusebit tidak diprogram (unprogrammed) atau kalau dalam
CodeVisionAVR berarti  tidak dicentang. Sedangkan nilai “0” berarti diprogram (programmed). Sebagai
contoh apabila akan menggunkan frekuensi kristal internal 1Mhz sebagai frekuensi kerja, maka nilai CKSEL3
=0; CKSEL2=0;CKSEL1=0; CKSEL =1. Untuk mengubah nilai CKSEL, lihat pada jendela CodeVisionAVR
Chip Programmer sebelah kanan bawah. Beri tanda centang pada CKSEL3, CKSEL2 dan CKSELL1. Ini me-
nunjukkan CKSEL tersebut terprogram dan bernilai “0”. Kemudian klik Program|Fusebit(s) pada menu
bar CodeVisionAVR Chip Programmer untuk menuliskan konfigurasi kedalam fusebits mikrokontroler.

oo

|Fie Edt

pIPTop NN D Syt enis STFAD e X |
Read Compare  Help

Chip

Chi: | % Blank Check A Pogamdl] (@ Resst Chip
Chi C B FLASH Hz
FLagt ¥ EEPROM EEFROM

Stare[| 9 L I Stait [0 h End [fFF h

Cheekewin: FEO0R

FLASH Lock Bits- I~ Program Fuse Bit(s)
(% Mg Frotestion
" Programming disabled

€ Programiming and Verfication discbled

Boot Lock Bit 0 Boot Lock Bit 1

& BO1=1B02=1 @ B11=1B12-1
© BO1=0802-1 " B11=0812-1
 BO1-0B02-0 " B11=0B12-0
 BO1=1 BO2-0  B11=1B12-0

[+ Check Signature I Check Erasure I Preserve EEPROM [V Verify

Gambar 6
Pemrograman Fusebits
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2. Bascom-AVR

* Pengaturan fusebits pada Bascom-AVR pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan CodeVisionAVR,
karena parameter yang digunakan dalam pengaturan sama. Perbedaannya hanya pada metode
pemrogramannya. Setelah program Bascom-AVR dibuka, hal yang pertama perlu dilakukan adalah
pemilihan tipe koneksi yang digunakan untuk menghubungkan komputer dan DT-AVR Low Cost Micro
System. Caranya klik Options| Programmer pada menu bar. Pilih STK200/300 Programmer jika koneksi
yang digunakan adalah DT-HIQ AVR In System Programming. Pilih Atmel STK500 jika koneksi yang
digunakan adalah DT-HiQ AVR USB ISP.

| HATEUMAYE U ptu s

Compiler | Communication | Environment Simulator| Programmer | Moritor | Printer

Pragrammer STE200/5TK.300 Pragrammer
Flay sound "Ei'a'ggz =
R External programmer 4
[[] Erase warring Sample Electronics programmer |and Data

[ Program after cof Eddie Mehullen's SPI programmer
KITSRUS K122 programmer

~Hfter programming

g STEB00
AR Univerzal MCS [nterface
LPT-address 278 [
Port delay il

Drefault l\/ Ok | Ix LCancel |

Gambar 7
Bascom-AVR Options

* Langkah berikutnya adalah memilih jenis mikrokontroler yang terdapat pada jendela AVR ISP STK
Programmer. Untuk membuka jendelanya, klik ikon programchip seperti yang ditunjukkan oleh gambar 7
atau dengan menekan F4 pada keyboard.

i % %“l_vlfp T e

Pro;ram =

Manual Pragram |

Gambar 8
Program Chip

Kemudian akan muncul tampilan seperti gambar 9, pada kotak Chip pilih jenis mikrokontroler yang dipakai
yaitu ATMEGA8535.

?ﬁ AYH SR o )

.F;i-lle BuFlF-er .Chip

@ EBFE LT e B E Chip ATmegaB535

Manufactor  Atmel Flash RO i¥mg%a{faﬂ434
Chip ATmegafb3h EEFROM atmegakd
8515

AT

FlashROM |EEPROM | Lock and FuseBits|
[ o001 |02| 03|04 |05 | 05 |07 |08 | 03| 04 |06 | oc| 0D | oE | A TmegaBE
|| 0000 _[FF FFFF FF FF (FF [FF FF FF FF [FF |FFFF FF FF|ATmegad

D010 |FF FF FF FF FF [FF FF FF FF FF FF FF FF FF FFLAT0LSET287

Gambar 9
AVR ISP STK

* Pilih menu Chip|ldentify untuk menjalankan perintah identifikasi chip. Fungsi ini berguna untuk mengetahui
jenis mikrokontroler dan untuk memastikan mikrokontroler dikenali oleh program. Jika identifikasi berhasil,
maka akan muncul tampilan seperti pada gambar 10.
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File  Buffer Chp

ePHEBE T & 0 B

Manufactar Atmel Flagh ROM G KB
Chip ATmegaB53s EEPROM 512
Gambar 10

Identifikasi Chip

¢ Untuk mengetahui nilai dari fusebits, klik tab Lock And Fusebits.

FlashROM | EEFROR | Lock and Fuse Bits |

MEGAB535

11:Marestictions for SPM or LPM accessing the boot loader section

11:Morestictions for SPM or LPM accessing the application section

11:Mo memary lock features enabled for parallel and serial programming

1:BODLEVEL 2.7
1:BODEN disabled

1111:Ext. Crystal/Resonator High Freq.; Start-up time: 16K, CK. + B4 ms; [CKSEL=1111 SUT=11]

111000 Ext. RC Osc. 8.0 MHz - 12.0 MHz; Start-up time: 6 CK, + 4 mz; [CKSEL=10005UT=11]
111007 reserved

11101 Est. Crystal/Resonator Low Freq.; Start-up time: 1K CK. + 4 ms; [CKSEL=1010 5UT=11]
111011:Ex4t. Crystal/Resonator Low Freq.; Start-up time: 16K CK + B4 ms; [CKSEL=1011 5UT=11]
111100 Ext. Erystalfﬂesonator Medlum Freq Start- up tlme 1K CK + 4 ms: [EKSEL-HDD SLIT-11]

Wheh chip erase
11:256 Words boot size

_ 1:Reset vector is $0000

Gambar 11
Pangaturan Fusebits

Wiite:LB |
Wiite FE |
| Wirite FSH |

| Wiirite FSE |

Gambar 11 menunjukkan bahwa kristal yang dipakai adalah kristal eksternal. Untuk mengubahnya, klik
pilihan yang ada dan sesuai dengan kebutuhan. Jika ingin menggunakan kristal internal 1MHz, salah satu
pilihan bisa dilihat dalam gambar 12. Setelah seting selesai, klik tombol Write FS untuk menuliskan

konfigurasi fusebits kedalam mikrokontroler.

FlashROM | EEPROM | Lockand Fuse Bits |

MEGABSIS

11:Mo restrctions for SPM or LPM accessing the boot loader section

11:Mo restrictions for SPM or LPM accessing the application section

17:Mo memom lock features enabled for parallel and zenial programming

T:BODLEVEL 2.7
1:BODEN disabled

110007 reserved

101111:E4t. Crystal/Resonator High Freq.; Start-up time: 16K CK + 4 ms; [CKSEL=1111 5UT=10]
110000:reserved

11001 Ceresarved
11001 1:reserved
110100 reserved
110101:Ext. RC Ose. - 0.9 MHz: Start-up time: 6 CK + 4 ms: [CKSEL=0101 51T=11] j
11011 CExt. RC Osc. 0.9 MHz - 3.0 MHz; Start-up time: & CK + 4 ms; [CKSEL=0110 SUT=11] b

T:Erase EEFHUM when chip erase
11:256 Words boot size
1:Reset vector is $0000

Gambar 12
Pemrograman Fusebits

Selamat berinovasi!

Myrite L5

Write FSH

Write FSE

All trademarks, trade names, company names, and product names are the property of their respective owners.

All softwares are copyright by their respective software publishers and/or creators.
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